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HUBUNGAN PEMENUHAN KEBUTUHAN SPIRITUALITAS DENGAN
TINGKAT KECEMASAN LANSIA DI PANTI JOMPO HOSPICA HANA
YOGYAKARTA

Ernestine Teku', Antok Nurwidi Antara?
Patria Asda®

INTISARI
Latar belakang: Kecemasan merupakan perasaan yang tidak menyenangkan atau
ketakutan yang tidak jelas. Hal ini terjadi sebagai reaksi terhadap sesuatu yang dialami
seseorang. Hal yang dilakukan lansia ketika merasa cemas adalah lakukan olahraga
teratur makan yang bergizi dan berbagi cerita ke orang lain. Spiritual dalam kehidupan
setiap orang menjadi sebuah faktor penting yang mana sebagai sebuah cara seseorang
dalam menghadapi perubahan yang diakibatkan oleh berbagai masalah salah satunya
penyakit fisik. Spiritual juga merupakan hal penting untuk meningkatkan kesehatan
dan kualitas hidup, hubungan dengan yang maha kuasa dan maha pencipta tergantung
pada kepercayaan yang dianut oleh individu.
Tujuan penelitian: Untuk mengetahui hubungan pemenuhan kebutuhan spiritual
dengan tingkat kecemasan lansia di Panti Jompo Hospice Hana Y ogyakarta.
Metode: Desain penelitian menggunakan penelitian deskriptif korelasional dan
pendekatan crosss-sectional. Teknik pengambil sampel dengan Total Sampling, jumlah
sampel sebanyak 45 orang. Pengumpulan data menggunakan kuisioner DSES (Daily
Spiritual Experience Scala) dan kuisioner GAS (Getriatric Anxiety Scale).
Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa Sebagian besar lansia di Panti Jompo
Hospica Hana Yogyakarta memiliki pemenuhan kebutuhan spiritual sedang, dengan
tingkat kecemasan sedang yaitu sebesar 66,7% atau sebanyak 30 orang. Hasil
pengujian menggunakan Uji Korelasi Spearman didapatkan nilai P-Value sebesar
0,000 (P<0,05).
Kesimpulan: Ada hubungan yang signifikan antara pemenuhan spiritual dengan
tingkat kecemasan di Panti Jompo Hospica Hana Yogyakarta dengan nilai P-Value =
0,000 (P<0,05).

Kata kunci : Lansia, Spitualitas, Kecemasan.
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“THE RELATIONSHIP BETWEEN THE FULFILLMENT OF
SPIRITUALITY NEEDS WITH ANXIETY LEVELS OF THE ELDERLY IN
THE HOSPICA HANA NURSING HOME YOGYAKARTA”
Ernestine Teku®, Antok Nurwidi Antara S.Kep.Ns.M.Kep?,

Patria Asda S.Kep.Ns.MPH?

ABSTRACT
Background: Anxiety is an unpleasant feeling or vague fear. This occurs as a
reaction to something experienced. Things that the elderly do when they feel anxious
include doing regular exercise, eating nutritious food, and sharing stories with others.
Spirituality in everyone's life was an important factor, which was a way for a person
to deal with changes caused by various problems. One of them was a physical illness.
Spirituality was also important for improving health and quality of life; the
relationship with the almighty and the creator depends on the beliefs held by the
individual
Research Purposes: To find out the relationship between meeting spiritual needs and
the anxiety level of the elderly at the Hospica Hana Nursing Home, Yogyakarta.
Method: The research design used a correlational descriptive study and a cross-
sectional approach. The data collection used the DSES (Daily Spiritual Experience
Scale) questionnaire and the GAS (Getriatric Anxiety Scale) questionnaire.
Results: The results showed that most of the elderly at the Hospica Hana Yogyakarta
Nursing Home had medium spiritual needs and a moderate level of anxiety, namely
66,7%, or as many as 30 people. The test results using the Spearman Correlation Test
obtained a P-Value of 0.000 (P < 0,05).
Conclusion: There is a very significant relationship between spiritual fulfillment and
anxiety levels at the Hospica Hana Yogyakarta Nursing Home, with a P-Value = 0,000
(P<0,05).

Keywords: Elderly, Spirituality, Anxiety
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lanjut usia merupakan suatu kondisi yang berlangsung dalam kehidupan
manusia. Lanjut usia ialah sesi terakhir dari siklus kehidupan manusia dan juga
bagian dari proses dalam kehidupan, setiap orang tidak bisa menghindarinya.
Menurut World Health Organization (WHO) lanjut usia (lansia) adalah kelompok
penduduk yang berumur 60 tahun atau lebih. Undang — undang No 13 tahun 1998
tentang kesejahteraan lansia (lanjut usia) adalah penduduk yang telah mencapai usia
60 tahun keatas (Bahari & | Ketut, 2020).

Secara global populasi penduduk lansia meningkat sangat cepat. Proporsi
penduduk lansia di dunia menurut World Health Organisation (WHO) pada tahun
2019 mencapai 13,4% pada tahun 2050 diperkirakan meningkat mencapai 25,3%
dan pada tahun 2020 diperkirakan menjadi 35,1% dari total penduduk (Putri, 2021).
Seperti halnya yang terjadi didunia, populasi lanjut usia di Indonesia juga
mengalami penuaan penduduk. Berdasarkan survei yang dilakukan Badan Pusat
Statistik (2021) pada tahun 2020, jumlah lansia Indonesia meningkat menjadi 28
juta jiwa atau 10,7% dan 63,31 juta jiwa atau 19,90% pada tahun 2045.

Berdasarkan data dari BPS yang bersumber dari Susenas September (2021)
presentase lansia di Provinsi DI Yogyakarta adalah 15, 75% dari 3,67 juta penduduk
DI Yogyakarta (Analisis Statistik BPS Provinsi D.l. Yogyakarta, 2021) Spiritual

dalam kehidupan setiap orang menjadi sebuah faktor penting yang mana sebagai



sebuah cara seseorang dalam menghadapi perubahan yang diakibatkan oleh
berbagai masalah salah satunya penyakit fisik. Spiritual juga merupakan hal penting
untuk meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup (Brooks & Andreson, 2017)
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 12 artikel utama setelah dianalisis
didapatkan hasil bahwa rata-rata spiritual lansia dalam kategori tinggi/baik.
Penelitian yang dilakukan oleh Maulidiyah (2019) yang menunjukkan bahwa
spiritualitas lansia yang masuk kategori baik adalah sebanyak 39 (78%) responden
dengan spiritualitas baik. Penelitian yang dilakukan oleh Hariani et al. (2019) pada
aspek pemenuhan kebutuhan spiritual yang masuk dalam kategori baik (84,9%).
Pada penelitian yang dilakukan oleh Ilham dan Zainuddin (2020) berdasarkan hasil
penelitian tersebut bahwa pemenuhan kebutuhan spiritual pada lansia dalam
kategori positif 36 (55,4%) responden. Faktor yang mempengaruhi spiritual dalam
katogori baik adalah hubungan spiritual sehat dan sakit hubungan keyakinan dengan
pelayanan kesehatan dan Asuhan keperawatan dengan masalah kesehatan.
Kecemasan merupakan perasaan yang tidak menyenangkan atau ketakutan
yang tidak jelas. Hal ini terjadi sebagai reaksi terhadap sesuatu yang dialami
seseorang. Hal yang dilakukan lansia ketika merasa cemas adalah lakukan olahraga
teratur makan yang bergizi dan berbagi cerita ke orang lain. Faktor utama yang
mempengaruhi pada lansia adalah emosional seperti perasaan gelisah mental atau
kognitif seperti gangguan perhatian dan memor ketidak teraturan dalam berpikir
gangguan tidur kekhawatiran (Brown, 2004). Rasa cemas dapat menetap bahkan
meningkat meskipun situasi yang mengancam betul betul tidak ada Ketika rasa

cemas berlebihan, mempunyai dampak yang merugikan pada pikiran serta tubuh



dan juga menyebabkan ketidakpedulian pada diri seseorang yang mengalaminya
Rasa cemas yang dialami oleh lansia pada umumnya karena merasa takut
menghadapi kematian, merasa takut tidak dihargai keputusannya dalam keluarga,
merasa takut untuk tidak bisa produktif dalam masa tua, merasa dibuang atau
diasingkan ke panti jompo.

Berdasarkan pada studi pendahuluan yang dilaksanakan pada bulan Juni
2022 yang bertempat di Panti Jompo Hospica Hanna menggunakan wawancara
terhadap 45 lansia yang merasa cemas dan khawatir. Cara mengatasi cemas selama
ini yang dilakukan adalah olahraga teratur misalnya dengan senam lansia, makan
yang bergizi, mengurangi konsumsi kafein, coklat dan the, melakukan relaksasi
tubuh dengan meditasi atau yoga. Berdasarkan uraian di atas dapat di ketahui bahwa
lansia merupakan suatu tahapan yang di alami manusia yang disertai penurunan
fungsi dalam diri dan bagaimana cara spritualnya dapat mengatasi kecemasan
misalnya dengan melaksanakan doa pribadi atau bersama.

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana penting dalam upaya
menambah wawasan untuk berbagai pihak terkait dengan hubungan pemenuhan
kebutuhan spiritual dengan tingkat kecemasan pada lansia.

. Rumusan masalah

Berdasarkan masalah yang ada dalam latar belakang maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan pemenuhan kebutuhan
spiritual dengan tingkat kecemasan pada lansia di panti Jompo Hospica Hanna

Yogyakarta?”’



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian adalah mengetahui hubungan pemenuhan
kebutuhan spiritual dengan tingkat kecemasan lansia di Panti Jompo Hospica
Hana Yogyakarta
2. Tujuan khusus
a. Mengetahui pemenuhan kebutuhan spiritual lansia di Panti Jompo Hospica
Hana Yogyakarta
b. Mengetahui Tingkat Kecemasan lansia di Panti Jompo Hospica Hanna
Yogyakarta
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk memperkayakan
literature sebagai upaya pengembangan penelitian di masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi lansia
Sebagai sarana motivasi bagi lansia di Panti Jompo Hospice Hana
untuk menjaga dan meningkat hubungan pemenuhan kebutuhan spiritual
hidup lansia dengan memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan

kecemasan



b. Bagi Panti Jompo Hospica Hana

Sebagai masukan dalam merawat lansia untuk meningkatkan derajat

kesehatan Lansia
E. Ruang Lingkup

1. Materi

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup keperawatan komunitas

dan gerontik

2. Responden

Lansia yang berusia 60 tahun keatas di Panti Jompo Hospica Hanna di

Yogyakarta

3. Tempat

Penelitian dilakukan di Panti Jompo Hospica Hanna Yogyakarta

4. Waktu

Penelitian di lakukan pada bulan Februari sampai dengan maret 2023

F. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Judul Tujuan Metode Hasil Persamaan Perbedaan
Penelitian  Penelitian  Penelitian
1 Pengaruh  Untuk Mengguna Lansia -Variabel - Jumlah
Kecerdas memberi  kanstudy  dalam penelitian sampel
an perhatia Comperati  penelitian  tingkat 60 sekarang
Spiritual  nkhusus  fdengan ini menun  kecemasa jumlah
terhadap  pada rancangan  junkan -Obyek sampelnya 45
Kecemas lansia penelitian  bahwa penelitian -Lokasi
an Avita Cross terdapat lansia penelitian
(2010) Sectional, lansia
analisis yang
korelasi memiliki
kbutuhan
spiritual

kurang




No Judul Tujuan Metode Hasil Persamaan Perbedaan
Penelitian  Penelitian  Penelitian
2 Pemenuh  Untuk Menggun  Jumlah -Variabel -Teknik
an Memper akan Responden penelitian pengambilan
spiritual ~ hatikan ranncanga 55lansia  pemenuhan  sampel
dengan khusus n peneliti  di mana Spiritual purposive
tingkat bersama an Cross hasil dan sampling,
kecemasa dengan sectional Penelitian  tingkat penelitian
n lembaga Kecemas  kecemasa total sampling
Nugrahen sosial an lansia -Obyek - Variabel
ietal akibat penelitian tingkat
(2014) tidak lansia spiritual
memiliki Menghadapi
pasangan kematian
hidup sedangkan
penelitian
sekarang
variabel
bebasnya
adalah
Pemenuhaan
kebutuhan
spiritual
- Jumlah
sampel
60 sekarang
jumlah
sampelnya 45
-Lokasi
penelitian
3 Hubunga Untuk Dengan Renpond -Variabel -Teknik
n mengenal  pendekatan nnya 50 penelitian pengambilan
aktifitas  aktifitas purpovise  lansia pemenuhan  sampel
spiritual  spiritual sampling dimana Spiritual purposive
dengan dengan dengan uji  lansia -Obyek sampling,
tingkat tingkat statistik kategori penelitian penelitian
depresi depresi adalah Chi  aktifiatas  lansia total sampling
pada pada square spiritual - Variabel
lansia lansia nya tingkat
tinggi spiritual
Menghadapi
kematian
sedangkan
penelitian
sekarang

variabel




No Judul Tujuan Metode Hasil Persamaan Perbedaan
Penelitian  Penelitian  Penelitian

bebasnya
adalah
Pemenuhaan
kebutuhan
spiritual

- Jumlah
sampel

60 sekarang
jumlah
sampelnya 45
-Lokasi
penelitian

4 Hubunga Mengetah Dengan Karekterist -Variabel -Teknik
n ui pendekatan ik penelitian pengambilan
kebutuha hubungan  cross responden  pemenuhan  sampel
n kebutuhan  sectional yaitu Spiritual purposive
spiritual  spiritual lansia dan sampling,
dengan dengan yang tingkat penelitian ini
tingkat tingkat tidak kecemasa total sampling
kecemas  kecemasan memiliki -Obyek - Variabel
an pada pada pasangan  penelitian tingkat
lansia lansia hidup lansia spiritual
(Padilla, Menghadapi
2013) kematian
sedangkan
penelitian
sekarang
variabel
bebasnya
adalah
Pemenuhaan
kebutuhan
spiritual
- Jumlah
sampel
60 sekarang
jumlah
sampelnya 45
-Lokasi
penelitian




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang sangat signifikan antara pemenuhan kebutuhan
spiritual dengan tingkat kecemasan pada lansia di panti jompo hospica hana
Yogyakarta.

2. Pemenuhan kebutuhan spiritual para lansia di panti Jompo Hospica Hanna
Yogyakarta memiliki pemenuhan kebutuhan spiritual dalam kategori
sedang.

3. Para lansia di panti Jompo Hospica Hanna Yogyakarta memiliki tingkat

kecemasan dalam kategori sedang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan
1 .Bagi lansia yang memiliki pemenuhan kebutuhan spiritual rendah sebaiknya
segera memperbaiki sikap dan cara dalam mensyukuri dan menjalinkan
hubungan dengan Tuhan yang di wujudkan dengan kebiasaan dengan

berdoa,
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2 .Bagi Panti Hospica Hana
Sebagai masukan dalam merawat lansia untuk meningkatkan derajat
lansia kearah yang lebih baik.
3.Bagi Peneliti
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variable lain dalam
pengukuran  pemenuhan kebutuhan spiritual dengan memperhatikan

tingkat kecemasan pada lansia kearah yang lebih baik.
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